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Penelitian ini dilatar belakangi dengan pemanfaatan secara tidak sah surat-surat
kendaraan bermotor. Dengan cara memindahkan nomor rangka dan nomor mesin kendaraan
bermotor dengan motor bodong yang tidak ada kelengkapan surat-surat kendaraan. Karena
lemahnya pengawasan dan ketelitian dari pihak berwajib dalam pengecekan kendaraan
bermotor sehingga praktek manipulasi surat-surat kendaraan ini muncul. Tingginya harga
motor dipasaran menyebabkan kemunculan kejahatan tersebut muncul dengan harga motor
bodong yang relatif lebih murah dan terjangkau bagi masyarakat dari pada harga motor
dipasaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana latar belakang bentuk
manipulasi surat-surat kendaraan bermotor di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. 2)
Bagaimana perspektif hukum positif tentang tindak manipulasi surat-surat kendaraan bermotor
di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.3) Bagaimana perspektif hukum islam tentang tindak
manipulasi surat-surat kendaraan bermotor di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan pendekatan Normatif-
empiris dengan metode kualitatif. Pendekatan yuridis normatif disini pendekatan yang
dilakukan berdasarkan bahan utama dengan cara menelaah teori-teori serta undang-undang
yang berkaitan denagan kasus manipulasi surat-surat kendaraan bermotor. Kemudian
digabungkan dengan pendekatan empiris yaitu dengan melihat secara langsung terhadap
praktek di lapangan.

Hasil penelitian ini manunjukkan bahwa 1) Manipulasi surat kendaraan yang dilakukan
dengan cara pemanfaatan surat kendaraan yang tidak sah tersebut memberikan motor bodong
dengan surat-surat kendaraan supaya apabila motor tersebut dipasarkan akan memberikan
keuntungan yang tinggi. 2)Dalam hukum positif tindakan tersebut pelaku dapat dikenakan
pasal 263 KUHP tentang pemalsuan surat kendaraan bermotor dan Undang-Undang Nomor 22
tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 3)Menurut hukum Islam pelaku dapat
dikenakan hukuman Jarimah takzir.
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This research is motivated by the illegal use of motor vehicle documents. By moving
the frame number and engine number of a motorized vehicle with a bogus motorbike that does
not have the complete vehicle documents. Due to the weak supervision and thoroughness of
the authorities in checking motor vehicles, the practice of manipulating vehicle documents
emerged. The high price of motorbikes in the market causes the emergence of these crimes to
appear with the price of fake motorbikes which are relatively cheaper and affordable for the
community than the price of motorbikes on the market.

The formulation of the problem in this study are: 1) What is the background of the
manipulation of motorized vehicle documents in Sananwetan District, Blitar City. 2) What is
the positive legal perspective regarding the manipulation of motorized vehicle documents in
Sananwetan District, Blitar City. 3) What is the Islamic legal perspective on the manipulation
of motorized vehicle documents in Sananwetan District, Blitar City.

In answering these problems the author uses a normative-empirical approach with
qualitative methods. The normative juridical approach here is an approach that is carried out
based on the main material by examining theories and laws relating to cases of manipulation
of motorized vehicle documents. Then combined with an empirical approach, namely by
looking directly at the practice in the field.

The results of this study show that 1) Manipulation of vehicle registration carried out
by using an unauthorized vehicle certificate provides a fake motorbike with vehicle documents
so that when the motorbike is marketed it will provide high profits. 2) In the positive law, the
perpetrator may be subject to Article 263 of the Criminal Code regarding falsification of
motorized vehicle documents and Law Number 22 of 2009 concerning Road Traffic and
Transportation. 3) According to Islamic law, the perpetrator can be sentenced to Jarimah takzir.
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